[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Singkat Perusahaan dan Sejarah Singkat Perusahaan

Sinarmas Land didirikan pada tahun 1988 dan merupakan salah satu jaringan
dari perusahaan Duta Pertiwi. Pada tahun awal 1988 Duta Pertiwi hanya membangun
perumahan. Namun, seiring berjalannya waktu dan berkembangnya Duta Pertiwi
melebarkan sayapnya dengan membuat proyek apartemen, pusat perbelanjaan,
gedung perkantoran, dan bahkan perkotaan. Salah satu perkotaan yang sukses
dibangun oleh Sinarmas Land merupakan kota atau proyek yang sukses adalah Bumi
Serpong Damai atau sekarang lebih dikenal BSD City, karena kemajuannya BSD City
sudah terdaftar sebagai perusahaan properti dengan jangkauan pasar terbesar di Bursa

Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange.

I
&)

Nama perusahaan : Sinarmas Land

Industri : Real Estate

Didirikan : 1988

Tokoh Penting : Mukhtar Widjaja (Ketua)

Leah Widjaja (Wakil Ketua)

Michael Widjaja (CEO Group)
Kantor Pusat : Sinarmas Land Plaza

JL. Grand Boulevard BSD City

Website : www.sinarmasland.com
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2.2 Pembagian Grup Divisi di Sinarmas Land

Ada 10 grup divisi yang ada di Sinarmas Land.

a.

Divisi Strategic Land Bank di mana Strategic Business Unit
(SBU) bertanggung jawab terhadap strategi penyediaan
lahan untuk jangka panjang, SBU ini juga menangani ijin
dan keamanan sampai pembangunan infrastruktur kota
terselesaikan hingga bagaimana mengelola lingkungan dari
perkotaan.

Divisi Residential di mana divisi ini bertanggung jawab
dalam konsep perencanaan dan marketing penjualan proyek.
Divisi Commercial yang bertanggung jawab terhadap
perencanaan dan marketing proyek-proyek komersial.

Divisi Project Support Service yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan pembangunan di seluruh SBU yang sudah
berjalan.

Divisi Corporate Strategy and Services adalah divisi yang
bertanggung jawab terhadap pengembangan strategi dan
komunikasi antara perusahaan dan pelanggan.

Divisi Internal Audit.

Divisi Human Capital, tempat di mana penulis melakukan
praktek kerja magang.

Divisi TMO, yang tugasnya adalah untuk mengontrol
pengembangan yang sudah berjalan atau belum berjalan.
Divisi Finance, bertugas untuk menghitung apa saja yang
dibutuhkan Sinarmas Land dalam operasionalnya.

Divisi TRM, yang tugasnya adalah mengatur dan
mengendalikan semua tender proyek yang sedang

berlangsung.
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Visi dan Nilai yang dipegang Sinarmas Land beserta Proyek
yang dilakukan

Visi utama dari Sinarmas Land adalah menjadi developer properti
terdepan di Asia Tenggara serta dipercaya oleh konsumen, karyawan,
lingkungan dan stakeholder lainnya. Dan untuk menjadi sesuatu seperti yang
telah diharapkan, Sinarmas Land memiliki beberapa nilai yang dipegang,
yaitu: Integrity, Unity, Diligence, Customer Driven, & Innovation.

Proyek yang sedang dan telah dilakukan oleh Sinarmas Land terdiri
dari beberapa area, seperti: proyek perkotaan, pembangunan perumahan,
proyek industri dan komersial, pusat-pusat perdagangan, serta hotel, resort dan
area golf. Proyek pengembangan perkotaan dibagi menjadi dua bagian besar,
yang terdiri dari kota besar (city) yaitu BSD City dan Kota Deltamas. Lalu,
bagian yang kedua adalah kota kecil (township) seperti Kota Wisata dan
Grand Wisata. Tidak hanya pembangunan perkotaan, Sinarmas Land juga
memiliki proyek pembangunan perumahan yang tidak hanya terdapat di
Indonesia, namun juga tersebar di negeri China (kota Chengdu dan Shenyang).
Plaza BII, Wisma BII Medan dan Surabaya, Wisma BCA-BSD City, BSD
Techno Park hingga Orchard Tower di Singapura merupakan sebagian proyek
industri dan komersial yang telah didesain dan dibangun oleh Sinarmas Land.
Sinarmas Land memiliki bagian sebesar 21% untuk Orchard Tower di
Singapura. Bahkan Kantor Pusat Sinarmas Land di BSD Green Office Park
dinobatkan sebagai pelopor pembangunan distrik perkantoran yang
menggunakan konsep green office. Pusat perbelanjaan retail ITC di kawasan
Mangga Dua, Depok, Fatmawati, Kuningan, Permata Hijau, Roxy Mas, BSD
dan Surabaya merupakan proyek 7Trade Centre Sinarmas Land yang menjadi
ikon tujuan belanja masyarakat Indonesia. Grand Hyatt, Kota Bunga, Palm
Resort Johor-Malaysia merupakan sebagian nama proyek hotel, resort dan golf

course Sinarmas Land.
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2.4  Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut ini adalah struktur organisasi Perusahaan Sinarmas Land SBU

Human Capital:
Corporate Human Capital i sinarmasiand
| conFiDENTIAL |
Human Capital
Managing Director
. N-1
Sandra Kosasih
Strategic HC People Development Talent Management HC %z:‘lr?:iec;ns & GA
Surya Djunaidi Sukiman SSGILII:S:‘DK]E:iISI;T .I Jeannie K Lina Frensilia N-2
| | strategy & HC Polloy | | c“""?‘::ﬂs-:"'h“ s "I‘,’:':;‘I'Fp':‘:'r': || Pagroll Flast Managsment
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Dac No.: OC/SMLOB/CHROD
Wersion : 2
Effective Date: 01 January 2012

Mo Direct Rapart
* mating
Suifya Djunaidi Sardra Kisash Micha el Wi aja Liah Widjaja Wikt Wiljaja ** Shared, primary headeount
HR HEMD G CED Witk Ohainman Dhalisan ¥ Shared, nen primany beadcoust

Property of Sinar Mas Land

Gambar 2.1  Struktur Organisasi Perusahaan, SBU Human Capital
Penulis hanya dapat mendapatkan struktur organisasi perusahaan di
divisi Human Capital dikarenakan penulis memang melaksanakan program
kerja magang di bawah divisi tersebut. Untuk mengeluarkan struktur
perusahaan secara keseluruhan memang tidak dapat dilakukan karena
merupakan kebijakan perusahaan untuk menjadikan informasi tersebut

confidential.
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Head of Resourcing
Lea Yanti Ciptadinata

| ,, ,,

Staff Staff Staff Staff
Anisha Indriana Winda Sopiana Haulian
Arwan Suparman Wahyuningtyas

2.5

Pegawai

Magang
Agusthina Shinta

Gambar 2.2 Struktur Resourcing & Recruitment Center

Berdasarkan struktur organisasi di atas, penulis menempati posisi di
bawah departemen Resourcing yang dikepalai oleh Ibu Lea Yanti Ciptadinata
yang juga berada di bawah Departemen Talent Management yang dikepalai
oleh Bapak Surya. Di dalam divisi tersebut, penulis membantu staf dari
Resourcing untuk menyortir CV dari calon karyawan yang ingin melamar
pekerjaan di Sinarmas Land. Selain itu, terkadang user dari divisi lain yang

ingin mencari karyawan baru yang tepat untuk mengisi kekosongan pegawai.
Hubungan Teori dengan Pekerjaan yang Dilakukan

2.5.1 Proses Rekrutmen dan Seleksi

Sebelum melakukan proses perekrutan kandidat, biasanya perusahaan
melakukan job analysis dahulu. Job analysis adalah sebuah prosedur yang
harus dilalui untuk menentukan kewajiban,yang dilakukan untuk posisi

pekerjaan dan karakteristik dari tenaga kerja yang sesuai. Demi bekerja dalam
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posisi tersebut. Setelah job analysis lalu ke proses selanjutnya yaitu job
descriptions (daftar pekerjaan) dan job specifications (calon kandidat seperti
apa yang cocok untuk diterima). Job Analysis menghasilkan suatu informasi,
yang mempunyai kegunaan sebagai salah satu keputusan dalam melakukan
perekrutan, performance appraisal, evaluasi pekerjaan seperti kompensasi,
dan kebutuhan dalam training. (Dessler, 2008:81)

Disamping itu job analysis yang memberikan informasi dalam
mengambil tindakan perekrutan. Jon analysis juga berguna dalam proses yang
diawali dari personnel planning hingga kandidat tersebut diterima menjadi
salah satu karyawan. Langkah langkah dibawah ini adalah proses recruitment

dan selection :

Pt ¥
] []
1

£

J [ H
Personnel Recruiting: |Candidates H : B i Candidate |Orientation
plannci'ng Build a pool — R . —— el D —a—— ] = e and
<A of candidates becomes training

job analysis employee

complete tools like tests others interview
application to screen out final candidates
Tforms most applicants to make
final choice

Applicants ‘ Use selection ‘ Supervisors and

Gambar 2.3  Langkah-Langkah Proses Rekrutmen dan Penyeleksian
Sumber: (Dessler, 2008:120)

1.Employee Plannning and Forecasting

Tahap ini perusahaan menyadari membutuhkan karyawan dimasa yang akan
datang. Tetapi biasanya dibatasi kuota yang dibutuhkan, sebagai contoh divisi

marketing dalam satu tahun memasukan karyawan baru 3 orang (Dessler, 2008:120)

2. Recruiting

Tahap kedua ini perusahaan mencari kandidat sesuai dengan perkerjaan yang
masih membutuhkan banyak orang. Tetapi biasanya perusahaan memberikan
kesempatan kepada karyawan internal (inside candidate) untuk mencoba mengisi
tempat tersebut. Jika karyawan ini dirasa tidak mencukupi, maka perusahaan

melakukan external candidate, untuk mengisi jabatan tersebut. Lagipula external
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recruiting mempuyai kelebihan yang baik untuk perusahaan yaitu memberikan ide

baru bagi perusahaan (Griffin, 2008:211).

3. Applicants complete application forms

Calon karyawan akan mengisi formulir yang berisi tentang informasi pribadi
mengenai dirinya seperti pendidikan, mempunyai kelebihan apa, pernah bekerja
dimana, pernah mendapatkan penghargaan apa sewaktu bekerja di tempat dahulu
(Dessler, 2008:151). Biasanya perusahaan akan menyediakan formulir yang akan diisi

sebelum melakukan psikotest.

4. Use Selections Tools

Untuk di tahap ke empat ini dalam proses perekrutan dan penyeleksi, bagian
ini sangatlah penting demi mengetahui apakah calon karyawan ini sangat cocok atau
tidak dalam perusahaan. Untuk mengetahuinya perusahaan banyak menyiapkan
serangkaian test untuk dijalankan antara lain : psikotest untuk mengetahui kepribadian
calon tersebut, lalu interview yang dilakukan oleh bagian human capital tersebut
dimana berguna untuk mengetahui banyak tentang kandidat dengan bertatap muka

(Dessler, 2008:208), lalu biasanya setelah itu adalah tes kesehatan.

5. Supervisors & others interview final candidates to make final choice

Seperti yang telah dijelaskan dalam tahap ke empat diatas bahwa dilakukan
interview untuk mengetahui lebih dalam calon tersebut. Lalu ditahap ini dilakukan
sekali lagi untuk memastikan bahwa calon kandidat tersebut sangat baik untuk masuk

perusahaan. Interview final ini dilakukan oleh supervisor divisi yang bersangkutan.

2.5.2 Perekrutan kandidat dari luar perusahaan (eksternal)

Perusahaan tidak selalu mendapatkan apa yang mereka butuhkan dari
karyawan yang sudah bekerja di perusahaan tersebut. Oleh karena itu
perusahaan perlu mencari lagi dari pihak luar (external candidate) untuk

mendapatkan apa yang mereka inginkan untuk mencapai goal. Ada beberapa
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sumber yang dapat perusahaan gunakan dalam mencari kandidat dari luar

perusahaan, antara lain (Dessler, 2008:132):

1. Recruiting via the Internet

Dalam masa sekarang penggunaan internet yang sangat maju,
terjadi pula terhadap para pencari kerja yang mencari lewat internet.
Banyak website yang menyediakan kumpulan lowongan pekerjaan dari
setiap perusahaan yang memasang iklan. Wadah tersebut antara lain
jobsdb.com, jobstreet.com, dan banyak lagi. Perusahaan Sinarmas
Land pun tidak ketinggalan menggunakan perekrutan dengan cara ini,
di mana perusahaan membuat iklan mengenai lowongan pekerjaan lalu
dipublikasikan. Biasanya ketika calon kandidat tertarik untuk masuk
dalam perusahaan tersebut maka mereka mengirimkan curriculum
vitae dalam website tersebut yang langsung ke direct masuk dalam
inbox home perusahaan, atau mengirimkan email yang tertera dalam
iklan tersebut. Proses selanjutnya adalah proses di mana karyawan
perusahaan yang bekerja di bagian Recruitment menyeleksi cv yang
telah masuk tersebut untuk kemudian dikelompokkan berdasarkan
kualifikasi yang sesuai.

Tentu saja dalam cara penggunaan internet ini ada keuntungan
dan kerugiaan yang didapatkan perusahaan. Sebut saja keuntungannya,
perusahaan dapat menghemat biaya iklan. Lalu kerugiannya, antara
lain ketika kandidat menulis keahlian yang bukan ia punya karena
untuk mendekati kriteria yang perusahaan inginkan agar dipanggil
untuk melakukan tes di perusahaan tersebut. Hal lainnya adalah ketika
perusahaan menginginkan calon kandidat dengan suku, agama, dan
jenis kelamin tertentu biasanya mengalami kesulitan, dikarenakan

sebagian besar kandidat tidak menuliskan informasi-informasi tersebut.

2. Iklan
Disaat iklan yang ada di internet booming beberapa
perusahaanpun tidak meninggalkan iklan yang dipasang di media

cetak. Contohnya seperti memasang iklan di harian kompas, Koran
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local suatu daerah. Hal ini membuktikan iklan lowongan pekerjaan
yang diterbitkan melalui media cetak masih cukup berpengaruh bagi
banyak perusahaan yang ingin mencari kandidat yang sesuai dengan

kriteria yang diinginkan perusahaan.

3. Offshoring/Outsourcing White-Collar and Other Jobs
Mempekerjakan karyawan dari luar negri atau daerah yang
cukup jauh dari negara asal, ini adalah outsourcing yang merupakan
salah satu pilihan penting dalam perekrutan tenaga kerja. Namun, ada
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu beberapa
penghalang seperti pegawai yang akan dikirim ke luar negeri harus
menjalankan program pelatihan khusus dan biaya yang dikeluarkan

perusahaan tidaklah sedikit.

4. Executive Recruiters

Executive Recruiters atau biasa yang disebut Headhunters
adalah salah satu cara perusahaan untuk mendapatkan karyawan di
tingkat top-management. Contohnya seperti mencari head of planning,
jarang seorang yang banyak pengalaman dan menduduki top-
management akan membuka internet lalu mengirimkan cv. Oleh sebab

itu perusahaan membutuhkan headhunters.

5. On Demand Recruiting Service

Sumber ini merupakan suatu jasa yang menyediakan jasa
perekrutan jangka pendek untuk membantu menyelesaikan satu proyek
tertentu dan biasanya karyawan ini akan mendapat bayaran (gaji) per
jam atau per proyek. Contohnya adalah PT. Bright Consultant yang
menyediakan jasa bagi perusahaan untuk melakukan penghitungan

pembayaran terhadap karyawan perusahaan client.

6. College Recruiting
Perekrutan ini dilakukan dengan cara mengirimkan utusan dari

perusahaan ke perguruan tinggi atau universitas untuk melakukan pre-
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screen aplikasi calon kandidat yang tertarik untuk masuk ke
perusahaan. Atau biasanya perusahaan meminta buku alumni kepada
universitas tersebut, lalu perusahaan memilih beberapa orang yang
menurut perusahaan cocok. Dengan menggunakan perekrutan dengan
cara seperti ini, perusahaan bisa mendapatkan bibit-bibit unggul dari
banyak perguruan tinggi yang berpotensi dapat masuk dan bekerja di

perusahaan.

7. Referrals and Walk-Ins

ini adalah salah satu cara yang bias dipakai perusahaan untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas dengan cara Kampanye
Employee Referrals, biasanya perusahaan akan membuat pengumuman
yang bias dilihat oleh semua karyawan. Yang berguna jika salah satu
karyawan = mempunyai kenalan yang cocok maka Dbias

direkomendasikan kepada perusahaan.

Wawancara

Wawancara adalah tahap yang dibuat untuk mendapatkan informasi

yang mendalam dari seseorang dengan menggunakan respons secara lisan.

Ada beberapa tipe dari wawancara, seperti yang tertulis dalam (Dessler,

2008:208) antara lain:

a. Selection interview
Di tipe ini, prosedur penyeleksian dibuat untuk memprediksi
kinerja tenaga kerja di masa yang akan datang. Salah satu cara
mengklasifikasikan selection interview adalah dengan cara
melihat seberapa struktural wawancara itu sendiri. Dibagi
menjadi dua, yaitu wawancara yang terstruktur dan wawancara
yang tidak terstruktur, keduanya memiliki perbedaan yaitu
ketika wawancara yang dilakukan secara terstruktur, seorang
manajer bertanya sesuai dengan pola pertanyaan yang telah
dibuat. Sedangkan wawancara yang tidak terstruktur biasanya
memiliki pertanyaan yang tidak berpola namun mengikuti alur
dari wawancara itu sendiri. Seorang manajer akan

mengembangkan pertanyaannya jika dirasa perlu, dengan
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begitu manajer akan lebih dapat menggali potensi calon tenaga

kerja tersebut.
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